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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan guna mencari tahu strategi komunikasi pariwisata yang 
dilancarkan oleh Tunjungan Romansa ketika mempromosikan objek wisata baru dengan menggunakan 
teori komunikasi pariwisata model perencanaan Philip lesly. Metode mengumpulkan data diperoleh dari 
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Metode penguraian atau analisis data menggunakan 
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Hasil dari riset ini menunjukkan bahwasanya strategi 
komunikasi pariwisata telah dilaksanakan sesuai prosedur dan bisa diterima dengan baik juga tepat pada 
sasaran serta menghasilkan transformasi dengan melakukan beberapa hal yakni 1) strategi komunikasi 
dipadukan dengan kebijakan komunikasi 2) strategi komunikasi dalam mempromosikan Tunjungan 
Romansa menggunakan strategi komunikasi pariwisata untuk memberitahukan pariwisatanya ke 
pengunjung lewat social media  3) Strategi komunikasi bertujuan untuk menghindari informasi yang kurang 
jelas karena semua yang diinformasikan merupakan untuk kepentingan semua orang. 

Kata Kunci: Pariwisata, Komunikasi Pariwisata, Tunjungan Romansa. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the tourism communication strategy carried out by 
Tunjungan Romansa in promoting new tourist objects by using the tourism communication theory of Philip 
Lesly's planning model. Data collection techniques were obtained from interviews, observations, and 
documentation. The data analysis technique uses data collection, data reduction, and data presentation. 
The results of this study indicate that tourism communication strategies are delivered and carried out well 
and can be well received and right on target and produce changes by doing several things, namely 1) 
communication strategies are equated with communication policies 2) communication strategies in 
promoting Tunjungan Romansa using tourism communication strategies in informing its tourism to the public 
through social media 3) The communication strategy aims to avoid uncertain information because whatever 
is conveyed is in the common interest. 
Keywords: Tourism, Tourism Communication, Tunjungan Romansa. 
  

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan makin banyaknya 

pariwisata baik lokal dan internasional fungsi 

strategi zona pariwisata yang merupakan 

penggerak baru kemajuan ekonomi Indonesia 

makin terlihat, pariwisata yang saat ini masuk 3 

besar penyokong anggaran untuk Indonesia. 

Nilai dan dampak positf yang didapat suatu 

wilayah dari berkembangnya industry pariwisata 

seperti pendapatan masyarakat meningkat, 

lahan usaha dan kerja meningkat, pendapatan 

daerah dari keuntungan usaha serta pajak 

pemerintah meningkat (Yurida, 2019) 

Wisata baru yang ada di Surabaya salah 

satunya adalah Tunjungan Romansa, tepatnya 

berada di sepanjang Jalan Tunjungan Surabaya 

yang merupakan landmark baru yang didirikan 

oleh Pemerintah Kota Surabaya untuk menjadi 

jujukan utama wisatawan dari luar maupun dalam 

kota untuk meningkatkan wisatawan. 

Dilihat dari data kunjungan pada tahun 

2021, angka turun 80% dibanding bulan 

sebelumnya. Hal ini dikarena dampak 

pemberlakuan PPKM demi menekan penularan 

virus covid-19.Pada saat November 2021 

mailto:bellalorenzanaf@gmail.com


Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik – Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 2 
 

pengunjung Jalan Tunjungan Surabaya kembali 

meningkat pesat dikarenakan Pemerintah Kota 

Surabaya lewat Disbudporapar Kota Surabaya 

menghidupkan Kembali Tunjungan Romansa 

untuk meningkatkan antusiasme pengunjung. 

Tunjungan Romansa harus mengikuti 

industri wisata yang berkembang dengan 

peremajaan fasilitas yang ada, Tunjungan 

Romansa harus dapat menemukan inovasi yang 

dapat mengembangkan destinasi itu, dengan 

terbentuknya inovasi baru diharap bisa 

membentuk strategi komunikasi pariwisata yang 

bagus. Komunikasi pariwisata lekat sekali 

kaitannya dengan kegiatan promosi, bentuk 

komunikasi pariwisata yang dibuat sesuai 

dengan khalayak sangat dibutuhkan saat 

melakukan proses promosi. Promosi merupakan 

perihal wajib yang harus dilaksanakan oleh 

bagian pemasaran pada wisata itu guna 

menaikkan banyaknya pengunjung pada suatu 

bisnis pariwisata. Kualitas jasa yang baik 

dihasilkan dari komunikasi pariwisata yang baik 

juga. (Kasiati,2019) 

Pada penelitian ini, peneliti akan fokus 

terhadap apa strategi komunikasi pariwisata 

yang dilaksanakan Disbudporapar dalam 

meningkatkan daya tarik wisatawan. Bisa 

dirumuskan permasalahan pada riset ini ini yaitu  

seperti apa strategi komunikasi pariwisata yang 

dilaksanakan Disbudporapar dalam 

meningkatkan daya tarik wisatawan. Tujuan dari 

riset ini adalah guna mencari tahu strategi 

komunikasi pariwisata yang dilaksanakan 

Disbudporapar dalam meningkatkan daya tarik 

wisatawan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, 

peneliti tertarik untuk mempelajari lebih dalam 

mengenai judul di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

                           Gambar 1. Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Riset ini memakai metode kualitatif, 

Kriyantono mengemukakan penelitian kualitatif 

menekankan pada kualitas data, bukan 

banyaknya populasi yang akan menjadi objek 

penelitian atau kuantitas data (Kriyantono, 

2006:58) 

Lokasi riset berada di sepanjang jalan 

Tunjungan Surabaya. Tepatnya Jalan 

Tunjungan, Kelurahan Genteng, Kecamatan 

Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur 60275. 

Subyek dalam penelitian ini adalah Staf 

Disbudporapar bagian destinasi. Sedangkan 

obyek dalam penelitian ini yaitu Disbudporapar. 

Data pada riset kualitatif deskriptif didapatkan 

dari dokumentasi, wawancara, observasi, dan 

lainnya. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode observasi partisipan, 

interview intensif bersama subjek 

penelitian/informan, melaksanakan penelaahan 

terkait komponen referensi yang relevan dengan 

meneliti fokus . (Ghoni & Almanshur 2017:163). 
 

Instrumen Penelitian 

Dalam riset kali ini pengkaji memakai 
metode wawancara, dokumentasi, dan observasi 
yang mana peneliti melakukan pengamatan guna 
mendapatkan data lalu melakukan wawancara 
kepada informan untuk mendalami suatu 
kejadian serta melakukan dokumentasi untuk 
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mendapatkan informasi yang mendukung 
analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis dan Riset Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan, dan Pariwisata Serta Olahraga 

dalam Program Menghidupkan Kembali Jalan 

Tunjungan 

Meredupnya eksistensi Jalan 

Tunjungan disebabkan oleh lalu lintas di Jalan 

Tunjungan – Pemuda dan Embong Malang – 

Blauran yang semula dua arah diubah jadi searah 

serta sejalan dengan naiknya jumlah kendaraan 

yang melewati Jalan Tunjungan, hal itulah yang 

menjadi permulaan menurunnya popularitas 

pusat perekonomian yang merupakan simbol 

Jalan Tunjungan. Oleh karena itu, Jalan 

Tunjungan sangatlah potensial untuk 

dikembangkan dan dihidupkan menjadi destinasi 

wisata seni dan budaya heritage dimulai dengan 

menghidupkan para pelaku usaha UMKM yang 

belum beroperasional melihat kawasan 

Tunjungan ini adalah kawasan ekonomi yang 

potensial. Program ini juga diharapkan dapat 

membantu perekonomian masyarakat sebagai 

pelaku usaha UMKM yang terpuruk akibat dari 

pandemi yang sedang terjadi saat ini. Kota 

Surabaya memiliki banyak destinasi wisata 

heritage yang harus dijaga kelestariannya hal 

tersebut dikatakan oleh staf disbudporapar 
 

Perumusan Kebijakan Dinas Kebudayaan, 

Kepemudaan, dan Pariwisata Serta Olahraga 

Menghidupkan Kembali Jalan Tunjungan  

Disbudporapar telah mencoba untuk 

menghidupkan kembali ruko-ruko yang telah 

tidak beroperasi dengan cara mengubungi para 

pemilik ruko agar mereka mau menjual atau 

menyewakan ruko yang mereka miliki kepada 

Pemkot Surabaya yang nantinya ruko-ruko 

tersebut akan dihidupkan dan dikembangkan lagi 

dengan dijadikan stand untuk UMKM agar 

menambah variasi kuliner yang ada sehingga hal 

tersebut bisa menarik pengunjung untuk datang 

dan membuat area Tunjungan Romansa jadi 

semakin ramai. Selain itu, para pelaku UMKM 

yang akan berpartisipasi juga akan mendapatkan 

bantuan dari Bank Indonesia berupa booth atau 

rombong untuk mereka berjualan, namun booth 

yang berada di sepanjang Jalan Tunjungan 

tersebut khusus disediakan untuk UMKM kuliner 

yang menjual minuman dan makanan. 

Rencananya, tidak harus menunggu malam 

untuk ke Tunjungan Romansa karena area 

tersebut akan dibuka sepanjang waktu. Jadinya 

para penjual UMKM bias sejak pagi atau sore hari 

sudah bisa membuka usahanya, Sedangkan 

untuk penampilan senin, akan dimulai pada saat 

malam. 

Perencanaan Program dan Pelaksanaan 

Wisata Tunjungan Romansa menghidupkan 

Tunjungan Romansa 

Indikator pertama pada proses 

pelaksanaan program siaga wisata adalah 

tenaga, yang berarti siapa saja yang akan terlibat 

menjadi mitra, yang nantinya akan membantu 

Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan 

Pariwisata Kota Surabaya. Mitra yang terlibat 

dalam keberhasilan program pelaksaan 

pemerintah ini yaitu pedagang seperti yang telah 

diungkapkan ioleh informan 1 karena jika tidak 

ada UMKM program menghidupkan kembali 

Jalan Tunjungan ini tidak akan bisa terlaksana 

dengan baik karena tidak adanya dukungan dari 

pelaku UMKM yang berjualan disana yang dapat 

mengakibatkan daya tariknya menjadi berkurang 

dan kurang menarik minat dari pengunjung untuk 

datang ke Tunjungan Romansa. Indikator kedua 

adalah pedagang UMKM yang berada di sekitar 

yang paling pengaruh sebagaimana dijelaskan 

oleh informan 3 yaitu dampak positif yang bisa 

dirasakan langsung oleh para pelaku UMKM, 

dengan adanya Tunjungan Romansa 

pendapatan mereka menjadi meningkat pesat 

dan mereka juga mendapat edukasi tentang 

bagaimana cara pengemasan produk yang 

mereka jual dan bagaimana cara berjualan yang 

baik dan benar. Penulis menyimpulkan hampir 

tidak ada hambatan  dengan adanya program 
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yang dilaksanakan oleh pemerintah kota serta 

masyarakat juga menerima dengan baik.  
 

Strategi Komunikasi Pariwisata Tunjungan 

Romansa 

Berdasarkan dengan data yang 

diperoleh peneliti dengan wawancara bersama 

informan 1, keunikan dari Tunjungan Romansa 

yaitu terkait dengan nilai arsitektur dan nilai 

sejarahnya atau yang biasa disebut a heritage 

modern lifestyle dimana kawasan ini 

menyuguhkan keunikan cagar budaya yang 

bertemu dengan kehidupan perkotaan yang 

modern, selain itu kawasan ini menyuguhkan 

fasilitas yang bisa dinikmati oleh pengunjung 

seperti cafe modern, UMKM, pertunjukan 

seniman, penyewaan seoeda listrik, tempat 

duduk, outdoor place, spot foto dan halte bus. 

Untuk saat ini masih dalam tahap evaluasi 

bagaimana pengelolaan Tunjungan Romansa ini 

kedepannya. 

Terkait dengan antusiasme masyarakat 

sekitar, mereka sangat mendukung karena 

secara tidak langsung program ini memberikan 

lapangan pekerjaan kepada para seniman yang 

mayoritas berasal dari kampung ketandan di 

sekitar area tersebut. 

Hasil wawancara dengan salah satu 

pengunjung menjelaskan bahwa Tunjugan 

Romansa ini suasanya mengingatkan dengan 

malioboro yang ada di Yogyakarta dan juga 

UMKM yang menyuguhkan makanan yang 

sangat beragam dan unik, menurutnya tempat ini 

sangat cocok untuk foto-foto: Saran dari 

pengunjung adalah lahan parkir yang harus 

diperhatikan lagi serta lebih rutin lagi untuk 

diadakannya pertunjukan seniman:  

Mengenai media promosi yang 

digunakan, untuk saat ini Pemkot Surabaya 

memaksimalkan penggunaan media sosial 

sebagai sarana untuk promosi agar Tunjungan 

Romansa semakin ramai dikunjungi dan terkenal 

dimana-mana. Instagram adalah salah satu 

media yang digunakan sebagai sarana promosi 

oleh Pemkot Surabaya. Tunjungan Romansa 

merupakan wisata baru yang dibagun untuk 

menghidupkan Kembali cagar budaya kota 

Surabaya dan membangkitkan Kembali istilah 

“mlaku mlaku nang tunjungan”.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa menghidupkan 
kembali Jalan Tunjungan sangat potensial 
karena dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan juga pelaku UMKM yang 
ekonominya terpuruk akibat dari pandemi yang 
sedang terjadi saat ini. 

Perumusan kebijakan disbudparpora 

dengan menghidupkan kembali ruko-ruko yang 

sudah tutup agar ruko-ruko tersebut dapat 

berfungsi secara maksimal dan dapat menarik 

lebih banyak pengunjung. 

Terdapat dua indikator dalam 
perencanaan pelaksanaan menghidupkan 
Tunjungan Romansa yaitu tenaga dan pelaku 
UMKM. Perencanaan dan pelaksanaan yang 
dilakukan pemerintah kota sudah sangat tepat 
untuk memberdayakan usaha masyarakat 
melalui strategi komunikasi pariwisata. 

Keefektifan dalam penyampaian pesan 
dan informasi adalah strategi komunikasi 
pariwisata yang efektif dan tepat sasaran dan 
menghasilkan tujuan bersama. 

Media yang digunakan dalam 
penyebaran informasi menggunakan media 
sosial instagram karena instragram dinilai sangat 
mudah untuk menyampaikan informasi kepada 
masyarakat serta mengingat bahwa pengguna 
Instagram di masyarat juga sangat luas dan tidak 
ada hambatan yang terjadi saat melalukan 
promosi kepada masyarat. 

 
IMPLIKASI  

Riset ini bisa menjadi dasar atau acuan 
untuk membuat keputusan serta perbaikan 
karena ditemukannya hal-hal baru yang 
berguna bagi pihak yang terkait dan peneliti lain 
di masa yang akan datang. 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan pengalaman penulis 

untuk pengkajian ini, ada sejumlah keterbatasan 

yang dialami yaitu baik dari isi yang terkandung 

didalamnya ataupun dalam penulisan dan juga 
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keterbatasan dari pemikiran peneliti. 

Keterbatasan waktu dan ruang yang dimiliki oleh 

peneliti yang menyebabkan kekurangan dari 

penelitian ini. 
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